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 ABSTRAK 

 

 

Deregulasi peraturan dalam bidang perbankan beberapa tahun terakhir ini 

dirasakan cukup besar khususnya disebabkan oleh ketatnya persaingan di bidang industri. 

Dilihat pula bahwa perekonomian di Indonesia masih berada dibawah standar negara 

berkembang.  Oleh karena ini, peranan bank sangat diperlukan, yang sebagaimana fungsinya 

adalah sebagai penghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dana  dan 

menyalurkannnya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman kredit. Dalam 

memberikan fasilitas pinjaman kredit, bank perlu mempunyai prosedur dalam pembatasan 

kredit, melakukan analisis kredit untuk mengetahui layak atau tidaknya pemberian kredit, dan 

pemberian pengawasan kepada debitur yang sudah diberikan pinjaman kredit. Ketiga hal ini 

merupakan hal yang penting dalam bank karena bertujuan untuk menghindari kredit 

bermasalah atau Non Performing Loan (NPL). Prinsip analisa kredit yang digunakan adalah 

5C, yaitu character, capacity, collateral, capital, dan condition. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode deskriptif dan 

analisis studi kasus. Penulis menetapkan populasi dalam penelitian kali ini adalah debitur 

kredit di PT Bank Perkreditan Rakyat BM. Desain sampling yang digunakan yaitu purposive 

sampling, dengan kriteria kualitas kredit yang ditentukan oleh penulis adalah debitur dengan 

kualitas kredit/ kolektibilitas 1 sampai 4. Penulis mengambil sampel sebanyak 4 debitur. 

Berdasarkan hasil penelitian, prosedur pemberian kredit pada PT Bank 

Perkreditan Rakyat BM sudah sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh bank. Akan 

tetapi, di dalam pelaksanaan perlu ditingkatkan kembali mengenai pemahaman kondisi usaha 

debitur yang akan diberikan pinjaman agar dalam memproyeksi kemampuan membayar dapat 

diprediksi dengan baik. Selain itu, pengawasan terhadap 4 debitur masih perlu ditingkatkan 

terutama pada kualitas kredit/ kolektibilitas 2,3, dan 4. 

 

 

Kata kunci : bank, kredit, prosedur kredit, analisa 5C, pengawasan, NPL  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Beberapa tahun terakhir ini, industri di bidang perbankan mengalami beberapa 

perubahan yang cukup besar. Perubahan yang dapat dirasakan ini salah satunya adalah 

bidang industri. Bidang industri ini menjadi lebih ketat persaingannya karena adanya 

deregulasi peraturan. Dalam hal pengelolaan bank juga membutuhkan kesesuaian 2 

tujuan/kepentingan yang berbeda. Selain mencari keuntungan, pihak bank juga harus 

memikirkan sisi keamanan dan likuiditas agar bank tersebut dapat dipercaya. 

Dana yang dipakai untuk membiayai kegiatan bank dapat berasal dari 

berbagai sumber. Dari sumber ini bank bisa mendapatkan modal untuk menentukan 

skala usaha bank, bila modal yang dipunyai bank besar maka skala usahanya pun akan 

besar, bila modal yang didapat sedikit maka skala usahanya pun kecil karena 

keterbatasan modal. Bank juga mempunyai fungsi lain yang secara spesifik sebagai 

Agent of Trust atau sebagai pihak yang diberi kepercayaan oleh masyarakat ketika 

masyarakat akan menitipkan dananya di bank. 

Adapun fungsi untuk  merencanakan, melaksanakan, mengendalikan 

penghimpunan dana yang ada di masyarakat yang disebut manajemen bank memiliki 

tujuan : 

- Laba 

- Aktiva lancar dan kas cukup 

- Menyediakan cadangan 

- Memenuhi kebutuhan 

- Pengelolaan bank 

 

Bila dilihat dalam dunia perekonomian, Indonesia masih berada 

dibawah standar negara berkembang, dimana pendapatan masyarakat masih berada 

dibawah rata-rata, maka dalam upaya untuk memperbaiki perekonomian ini, peranan 

bank sangat diperlukan dalam penyaluran kredit atau pinjaman dana sebagai modal 

awal untuk membangun sebuah usaha.  Peranan bank adalah sebagai penghimpun dana  
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dari masyarakat dalam bentuk simpanan dana dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman kredit. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 

kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara pihak bank dan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan pemberian bunga. Namun pada kenyataannya, seringkali 

ditemukan apa yang telah menjadi kesepakatan atau perjanjian tidak dapat dipenuhi 

oleh salah satu pihak sehingga terjadi apa yang dinamakan “Kredit Macet”. Kredit 

macet atau problem loan adalah kredit yang mengalami kesulitan pelunasan akibat 

adanya faktor-faktor atau unsur kesengajaan atau kondisi di luar kemampuan debitur. 

Kredit macet yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran 

bunganya terdapat tunggakan telah melampaui 250 hari. Kredit macet merupakan 

kondisi dimana pihak bank merasa dirugikan. 

Munculnya kredit macet atau problem loan juga bisa disebabkan dari 

sisi debitur yang tidak mau membayar kewajibannya,  tidak mempunyai kemampuan 

dalam melunasinya, prosedur pemberian kredit mengalami penyimpangan atau disebut 

juga tidak layak, dan juga faktor intern dan ekstern Bank. Faktor eskternal bank yang 

dapat menyebabkan kredit macet adalah dengan kondisi ekonomi dan faktor 

internalnya adalah dalam hal kurangnya pengawasan yang ketat, pegawai yang tidak 

kompeten, dan penilaian yang salah dalam pengambilan keputusan ketika akan 

memberikan pinjaman kepada pihak tertentu. 

Permasalahan yang timbul juga bisa saja tidak secara langsung 

dirasakan pada pihak debitur namun dirasakan ditengah masa perkreditan. Misalnya 

terjadi hal yang tidak terduga yaitu mengalami kesulitan keuangan sehingga 

pembayaran kredit tidak berjalan sesuai dengan kesepakatan, kehilangan barang 

jaminan, ataupun terjadinya bencana alam. 

Untuk mengatasi risiko kredit macet sebenarnya dapat diupayakan 

dengan cara melakukan penelitian terhadap faktor – faktor penyebab terjadinya kredit 

macet. Bank harus senantiasa menggunakan analisa kredit yang benar dalam masalah 

pemberian kredit kepada nasabah untuk mengurangi resiko adanya kredit macet. Pada 
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dasarnya kredit macet yang dihadapi bank-bank saat ini tidak terlepas dari apa yang 

disebut sebagai “konsep 5 C‟s” yaitu character, capacity, capital, collateral dan 

condition yang ke semuanya itu dapat memberikan sebagai dasar penilaian kepada 

seorang debitur apakah layak untuk diberikan kredit atau tidak.  

BPR merupakan jenis bank yang hanya menerima simpanan dalam 

bentuk deposito berjangka, tabungan dan\atau bentuk lainnya dan menyalurkan dana 

sebagai usaha BPR. Berbeda dengan bank umum lainnya yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, BPR adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah 

yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Tugas 

BPR adalah sebagai berikut : 

- Memberikan kredit 

- Menghimpun dana masyarakat berupa tabungan, deposito berjangka ataupun 

lainnya yang serupa 

- Menawarkan penempatan dana dan pembiayaan melalui prinsip syariah, 

berdasarkan ketetapan dari Bank Indonesia 

- Menempatkan dananya berbentuk Sertifikat Bank Indonesia, sertifikat deposito, 

tabungan bank lain, dan deposito berjangka. 

 

Larangan yang berlaku untuk BPR, yaitu sebagai berikut: 

- Melaksanakan usaha asuransi 

- Melaksanakan penyertaan modal 

- Melaksanakan aktivitas usaha berbentuk valuta asing 

- Menerima simpanan berbentuk giro 

- Ikut serta menjalankan lalu lintas pembayaran 

 

Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh BPR: 

- Dalam memberikan kredit, BPR wajib mempunyai keyakinan atas kemampuan 

dan kesanggupan debitur untuk melunasi utangnya sesuai dengan perjanjian.  

- Dalam memberikan kredit, BPR juga wajib memenuhi ketentuan Bank Indonesia 

mengenai batas maksimum pemberian kredit, pemberian jaminan, atau hal lain 
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yang serupa, yang dapat dilakukan oleh BPR kepada peminjam atau sekelompok 

peminjam yang terkait, termasuk kepada perusahaan-perusahaan dalam 

kelompok yang sama dengan BPR tersebut. Batas maksimum dalam hal tersebut 

sendiri tidak melebihi 30% dari modal yang sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan Bank Indonesia. 

- Dalam memberikan kredit, BPR wajib memenuhi ketentuan Bank Indonesia 

mengenai batas maksimum pemberian kredit, pemberian jaminan, atau hal lain 

yang serupa, yang dapat dilakukan oleh BPR kepada pemegang saham (dan 

keluarga) yang memiliki 10% atau lebih dari modal disetor, anggota dewan 

komisaris (dan keluarga), anggota direksi (dan keluarga), pejabat BPR lainnya, 

serta perusahaan-perusahaan yang di dalamnya terdapat kepentingan pihak 

pemegang saham (dan keluarga) yang memiliki 10% atau lebih dari modal 

disetor, anggota dewan komisaris (dan keluarga), anggota direksi (dan keluarga), 

pejabat BPR lainnya. Batas maksimum tersebut tidak melebihi 10% dari modal 

yang sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia. 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari PT BPR BM, berikut adalah 

grafik yang menunjukkan kualitas kredit yang terjadi di PT BPR BM pada tahun 2016. 

 

Grafik 1.1.  

Kualitas Kredit Lancar (Kolektibilitas 1) 

 

Sumber : PT Bank Perkreditan Rakyat BM, data diolah kembali 

11,000,000

11,500,000

12,000,000

12,500,000

13,000,000

kolek 1

kolek 1



5 

 

Grafik 1.1. menjelaskan golongan nasabah yang lancar dalam melunasi peminjaman 

kredit. 

 

Grafik 1.2.  

Kualitas Kredit Kurang Lancar (Kolektibilitas 2) 

 

Sumber : PT Bank Perkreditan Rakyat BM, data diolah kembali 

 

Grafik 1.2. menjelaskan golongan nasabah yang sudah mulai terhambat dan termasuk 

kualitas kredit yang kurang lancar dalam melunasi peminjaman kredit. 

 

Grafik 1.3.  

Kualitas Kredit Diragukan (Kolektibilitas 3) 

 

Sumber : PT Bank Perkreditan Rakyat BM, data diolah kembali 
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Grafik 1.3. menjelaskan golongan nasabah yang sudah mulai tidak mampu dan 

diragukan dalam melunasi peminjaman kredit secara tepat waktu. 

 

Grafik 1.4.  

Kualitas Kredit Macet (Kolektibilitas 4) 

 

Sumber : PT Bank Perkreditan Rakyat BM, data diolah kembali 

 

Grafik 1.4. menjelaskan golongan nasabah yang tidak mampu melunasi peminjaman 

kredit secara tepat waktu. 

 

Bila dilihat dari grafik di atas, bisa dilihat bahwa golongan nasabah 

yang tidak mampu melunasi peminjaman kredit secara tepat waktu semakin meningkat 

setiap bulannya, hal ini tentu berbahaya untuk BPR karena dengan meningkatnya 

golongan di kolek 4 ini bisa membuat BPR mengalami kerugian, sehingga melihat 

fenomena ini penulis merasa tertarik untuk untuk membahas lebih dalam lagi 

mengenai hal yang telah dijabarkan diatas dengan tujuan dapat mengurangi 

penambahan jumlah nasabah yang termasuk ke dalam golongan kolek 4 dan peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Analisis Manajemen Kredit dalam 

Mengurangi Kredit Macet pada PT Bank Perkreditan Rakyat BM” 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah identifikasi masalahnya :  

1.2.1.Bagaimana prosedur kredit PT Bank Perkreditan Rakyat BM? 

1.2.2.Bagaimana pelaksanaan kredit terhadap PT Bank Perkreditan Rakyat BM? 

1.2.3.Bagaimana pengawasan kredit terhadap PT Bank Perkreditan Rakyat BM? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.Untuk mengetahui prosedur kredit PT Bank Perkreditan Rakyat BM. 

1.3.2.Untuk mengetahui pelaksanaan kredit kepada debitur di Bank Perkreditan 

Rakyat BM 

1.3.3.Untuk mengetahui pengawasan kredit kepada debitur untuk mengatasi kredit 

macet di Bank Perkreditan Rakyat BM. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian, penulis berharap penelitian ini akan memberikan 

manfaat untuk penulis, perusahaan, masyarakat ,dan mahasiswa lain. Adapun manfaat 

tersebut antara lain, yaitu: 

1.4.1. Bagi Penulis 

Untuk penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai prosedur, pelaksanaan, dan pengawasan pemberian kredit di PT 

Bank Perkreditan Rakyat BM.  

1.4.2. Bagi PT Bank Perkreditan Rakyat BM 

Memberikan informasi dan memberikan manfaat bagi manajemen Bank 

Perkreditan Rakyat BM untuk di masa yang akan datang untuk menghindari 

kredit yang bermasalah. 

1.4.3. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan mengenai perbankan, perkreditan, serta mengetahui 

prosedur dan kebijakan kredit di Bank Perkreditan Rakyat BM. 
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1.5.  Kerangka Pemikiran 

Pengertian kredit bank menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan pemberian bunga. Dalam menciptakan kredit bank yang baik, maka diperlukan 

manajemen kredit  yang bertujuan untuk melihat bagaimana cara mengelola pemberian 

kredit saat hendak diberikan kredit sampai dengan kredit tersebut dapat dilunasi. 

Manajemen kredit yang dimaksud meliputi prosedur pemberian kredit, pelaksanaan 

pemberian kredit, dan pengawasan saat kredit tersebut sudah diberikan kepada debitur. 

Dengan adanya manajemen kredit diharapkan bahwa dapat mengurangi peningkatan 

Non Performing Loan (NPL) pada PT Bank Perkreditan Rakyat BM. Menurut Ismail 

(2009:224), Non Performing Loan / kredit bermasalah yaitu suatu keadaan dimana 

nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada 

bank seperti yang telah diperjanjikan. Setiap bank harus mampu mengelola kreditnya 

dengan baik dalam memberikan kredit kepada masyarakat maupun dalam 

pengembalian kreditnya sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku sehingga 

tidak menimbulkan kredit bermasalah. Berikut pada gambar 1.1. adalah bagan 

kerangka pemikiran penelitiannya : 
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Gambar 1.1. 

Bagan Kerangka Pemikiran 
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